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Status gizi merupakan keadaan seseorang atau sekelompok orang yang diakibatkan oleh 
konsumsi, penyerapan dan penggunaan zat gizi makanan. Pola makan dapat mempengaruhi status gizi 
seseorang. Penelitian bertujuan mengetahui gambaran pola makan dan status gizi mahasiswa program 
studi ilmu gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin. Jenis penelitian adalah 
deskriptif. Populasi penelitian adalah mahasiswa prodi ilmu gizi FKM Unhas Makassar. Pengambilan 
sampel dilakukan secara stratified random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola makan 
mahasiswa berdasarkan jenis makanan, 100% mengonsumsi nasi sebagai makanan pokok, 98.2% 
mengonsumsi tempe, 99.1% mengonsumsi kangkung, 92.8% mengonsumsi mangga, 87.4% 
mengonsumsi santan, 93.7% mengonsumsi kecap, 90.1% mengonsumsi teh. 100% mengonsumsi 
terang bulan dan 87.4% mengonsumsi nasi kuning dan ayam krispi. Sedangkan pola makan 
berdasarkan frekuensi makan, sebagian besar mengonsumsi makanan pokok dengan frekuensi 2-3 
kali/hari, lauk pauk dengan frekuensi 5-6 kali seminggu, sayur-sayuran dengan frekuensi 5-6 kali 
seminggu, buah dengan frekuensi 2-4 kali/minggu. Minyak dengan frekuensi 1 kali/hari, makanan 
olahan dengan frekuensi 5-6 kali seminggu dan minuman dengan frekuensi 2-4 kali/minggu. cemilan 
dengan frekuensi 5-6 kali seminggu dan makanan jadi dengan frekuensi 2-4 kali/minggu, tetapi dalam 
konsumsi energi 81,1% mahasiswa sudah mencukupi kebutuhan. Demikian juga dengan konsumsi 
protein 92,8% mahasiswa sudah mencukupi kebutuhan. Status gizi mahasiswa berdasarkan IMT 
ditemukan sebesar 28.8% yang status gizinya underweight, 60.4% yang normal, dan 3.6% yang status 
gizinya overweight, serta 7.2% yang status gizinya obes I. Sebagian besar pola makan mahasiswa 
sudah baik, asupan energi dan protein sudah mencukupi kebutuhan. Status gizi mahasiswa masih ada 
mahasiswa dengan status gizi underweight, status gizi overweight dan obes I.  
Kata kunci : Pola makan, asupan energi dan protein, status gizi 
 
ABSTRACT 
Nutritional status is a condition of a person or group of people are caused by ingestion, 
absorption and use of food nutrients. Diet can affect the nutritional status of a person. This study aims 
to describe the diet and nutritional status of students of the faculty of public health sciences university 
nutrition Hasanuddin. This research is a cross sectional descriptive. The population in this study is a 
study program student nutrition FKM Unhas Makassar. Sampling was done by stratified random 
sampling and sample allocation proportionately. The data obtained in the analysis of descriptive 
statistical analysis. The results of this study indicate that the diet of students by type of food, 100% 
consume rice as a staple food, tempeh consumed 98.2%, 99.1% consume kale, mango consume 92.8%, 
87.4% consume milk, 93.7% consumed soy sauce. 90.1% of tea consumed. 100% bright consume 
consume months and 87.4% yellow rice and chicken krispi. While the diet is based on the frequency of 
eating, most of staple foods with a frequency of 2-3 times/day, side dishes with a frequency of 5-6 
times a week, vegetables with a frequency of 5-6 times a week, fruit with a frequency of 2-4 
times/week. Oil with a frequency of 1 time/day, processed foods with a frequency of 5-6 times a week 
and drink with a frequency of 2-4 times/week. snacks with a frequency of 5-6 times a week and the 
food so with a frequency of 2-4 times/week, but the energy consumption of 81.1% is sufficient for 
students. Similarly, 92.8% of protein intake is sufficient for students. Nutritional status of students 
based on BMI was found to be 28.8% which nutritional status of underweight, 60.4% normal, and 
3.6% were overweight nutritional status, and 7.2% were obese nutritional status I. The study 
concluded that most of the students had a good diet, as well as on energy and protein intake is 
sufficient demand. Likewise, the nutritional status of the students there are still students with 
nutritional status of underweight, overweight and obese nutritional status I.  





Status gizi merupakan keadaan yang ditentukan oleh derajat kebutuhan fisik terhadap 
energi dan zat-zat gizi yang diperoleh dari asupan makanan yang dampak fisiknya dapat 
diukur.
1
 Status gizi dibedakan menjadi status gizi kurang, status gizi baik dan status gizi 
lebih.
2
 Status gizi selain dipengaruhi oleh pola konsumsi energi dan protein, status gizi juga 
dapat dipengaruhi oleh faktor status kesehatan, pengetahuan, ekonomi, lingkungan dan 
budaya. Faktor pencetus munculnya masalah gizi dapat berbeda antar wilayah ataupun antar 
kelompok masyarakat. 
Remaja merupakan salah satu periode dalam kehidupan antara pubertas dan maturitas 
penuh (10-21 tahun), juga suatu proses pematangan fisik dan perkembangan dari anak-anak 
sampai dewasa. Perkembangan remaja dibagi menjadi tiga periode, yaitu remaja awal (10-14 
tahun), remaja pertengahan (15-17 tahun), dan remaja akhir (18-21 tahun).
3
 Mahasiswa dapat 
dikatakan sebagai remaja, dengan kisaran umur antara 17-22 tahun. 
Mahasiswa saat ini banyak menggemari fast food seperti mie instan, sehingga kurang 
mengkonsumsi makanan yang mengandung serat. Ada beberapa dampak yang akan timbul 
apabila kekurangan atau kelebihan dalam konsumsi makanan. Dampak kekurangan konsumsi 
makanan berdasarkan penelitian Bahria, ditemukan bahwa sebanyak 92,1% dewasa kurang 
mengkonsumsi buah dan 77,1% kurang mengkonsumsi sayur.
4
 Hal ini selaras dengan 
pendapat Arisman yang mengatakan bahwa pola makan orang dewasa saat ini cenderung 
kurang mengkonsumsi buah dan sayur.
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 Selain itu berdasarkan hasil survei di Universitas 
Sumatera Utara pada mahasiswa teknik yang dilakukan oleh Darlina, mahasiswa sekarang 
sering mengkonsumsi jenis makanan instan. Pada penelitiannya juga didapat 89% mahasiswa 
putri dan 92% mahasiswa putra suka mengkonsumsi makanan instan sebagai makanan 
pengganti pada saat tertentu seperti waktu pagi dan malam hari.
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Untuk memenuhi makanan kaya dengan zat gizi masyarakat hampir di setiap negara 
menyusun pedoman makanan yang di Amerika dikenal dengan Food Guide Pyramida. Di 
Indonesia pedoman umum gizi seimbang yang harus di artikan sampai kepada jenis zat gzi 
yang seimbang.
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 Dan pada penelitian penilaian praktik tentang gizi seimbang berdasarkan 
pada Pedoman Umum Gizi Seimbang (PUGS) yang memuat 13 pesan dasar gizi seimbang 
dan menurut prinsip gizi seimbang pada remaja Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden (91,9%) telah melakukan praktik gizi seimbang.
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 Selain itu berdasarkan hasil 
penelitian tentang gizi seimbang mada mahasiswa baru FKM Unhas, ditemukan bahwa hanya 
56,6% mahasiswa yang melakukan praktik gizi seimbang. Sedangkan 43,4% sisanya, belum 
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menerapkan gizi seimbang dalam keseharian mereka. Penelitian ini tidak menemukan 
hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan praktik gizi seimbang.
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Pemenuhan gizi seimbang bukanlah hal yang mudah bagi mahasiswa, karena 
kesibukan dengan berbagai tugas dan kegiatan. Padahal kebutuhan gizi yang terpenuhi dengan 
baik akan membuat orang lebih memiliki perhatian dan kemampuan untuk belajar lebih 
mudah.
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 Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa harus memperhatikan pola makan dari 
aspek jenis makanan yang dikonsumsi.
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Berdasarkan hasil penelitian Muchlisa, terdapat hubungan yang signifikan antara 
energi, protein, lemak, karbohidrat, zat besi, dan seng dengan status gizi berdasarkan IMT dan 
LILA sedangkan untuk asupan vitamin A, vitamin C, asam folat, dan kalsium tidak terdapat 
hubungan yang signifikan dengan status gizi (IMT dan LILA) pada remaja putri FKM 
Unhas.
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 Demikian pula pada penelitian yang diperoleh Amelia, Terdapat hubungan antara 
asupan energi, protein dan zink dengan status gizi santri, sedangkan untuk lemak, karbohidrat, 
vitamin C, natrium, kalsium, magnesium, dan zat besi tidak terdapat hubungan dengan status 
gizi.
13 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pola makan dan status 
gizi mahasiswa program studi FKM UNHAS. 
BAHAN DAN METODE 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat deskriptif dengan desain 
penelitian cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Kesehatan Masyarakat 
Universitas Hasanuddin Makassar. Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November-
Desember 2013. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Ilmu Gizi 
FKM UNHAS angkatan 2010-2012 yang berjumlah 154 orang. Teknik pengambilan sampel 
dilakukan secara stratified random sampling dan alokasi sampel secara proporsional, maka 
jumlah sampel adalah 111 orang. Adapun alat yang digunakan meliputi kuesioner 
karakteristik mahasiswa, formulir “FFQ” semikuantitatif, Food Picture, timbangan berat 
badan, microtoice untuk mengukur tinggi badan. Pengolahan dan analisis data menggunakan 
analisis secara statistik dan kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan narasi.  
HASIL 
Pola makan berdasarkan jenis makanan pokok yang paling banyak dikonsumsi oleh 
seluruh responden adalah nasi putih yaitu 100% dan yang paling sedikit dikonsumsi adalah 
singkong yaitu 81,1%. Jenis lauk pauk yang paling banyak dikonsumsi oleh responden adalah 
tempe yaitu 98,2% dan yang paling sedikit dikonsumsi oleh responden adalah ikan lele yaitu 
34,2%. Pola makan berdasarkan frekuensi makan pada makanan pokok yang paling sering 
dikonsumsi adalah nasi putih dengan frekuensi 2-3 kali/hari dan yang paling jarang 
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dikonsumsi adalah singkong dengan frekuensi 1 kali/minggu. Frekuensi makan pada lauk 
pauk yang paling sering dikonsumsi adalah telur ayam ras, tahu dan tempe dengan frekuensi 
5-6 kali seminggu dan yang paling jarang dikonsumsi adalah ikan lele dan cumi-cumi dengan 
frekuensi 1-3 kali/bln. (Tabel 1) 
Berdasarkan jenis makanan sayur-sayuran yang paling banyak dikonsumsi responden 
adalah kangkung yaitu 99,1% dan yang paling sedikit dikonsumsi oleh responden adalah 
bayam merah yaitu 53,2%. Jenis buah yang paling banyak dikonsumsi responden adalah 
mangga yaitu 92,8% dan yang paling sedikit dikonsumsi responden adalah nanas yaitu 63,1%. 
Berdasarkan frekuensi makan pada sayuran yang sering dikonsumsi adalah wortel, tomat dan 
cabe kecil dan tomat dengan frekuensi 5-6 kali seminggu dan yang paling jarang dikonsumsi 
adalah bayam merah dan sawi putih dengan frekuensi makan 1 kali/minggu. Frekuensi makan 
pada buah yang sering dikonsumsi adalah apel, mangga, papaya dan pisang susu dengan 
frekuensi 2-4 kali/minggu dan yang paling jarang dikonsumsi adalah nanas dan salak dengan 
frekuensi 1-3 kali/bln. (Tabel 2) 
Pola makan berdasarkan jenis makanan minyak yang paling banyak dikonsumsi 
responden adalah santan yaitu 87,4% dan yang paling sedikit dikonsumsi responden adalah 
minyak kelapa, margarine dan mentega yaitu 76,6%. Jenis makanan olahan yang paling 
banyak dikonsumsi responden adalah kecap yaitu 93,7% dan yang paling sedikit dikonsumsi 
responden adalah saos tomat yaitu 78,4%. Jenis minuman yang paling banyak dikonsumsi 
responden adalah teh sebesar 90,1% dan yang paling sedikit dikonsumsi oleh responden 
adalah susu ful cream yaitu 64,0%. Berdasarkan frekuensi makan pada minyak yang paling 
sering dikonsumsi adalah minyak kelapa sawit dengan frekuensi 1 kali/hari dan yang paling 
jarang dikonsumsi adalah margarine, mentega dan santan dengan frekuensi 2-4 kali/minggu. 
Frekuensi makan pada makanan olahan yang paling sering dikonsumsi adalah kecap dengan 
frekuensi 5-6 kali seminggu dan yang paling jarang dikonsumsi adalah bakso, saos tomat dan 
keju dengan frekuensi 2-4 kali/minggu. Frekuensi minum pada minuman yang paling sering 
dikonsumsi adalah susu kuntal manis, es cream dan teh dengan frekuensi 2-4 kali/minggu dan 
yang paling jarang dikonsumsi adalah sirup dengan frekuensi 1 kali/minggu (Tabel 3). 
Berdasarkan jenis cemilan yang paling banyak dikonsumsi adalah terang bulan yaitu 
100% dan yang paling sedikit dikonsumsi oleh responden adalah dadar gulung yaitu 68,5%. 
Jenis makanan jadi yang paling banyak dikonsumsi oleh responden adalah nasi kuning dan 
ayam krispi yaitu 87,4% dan yang paling sedikit dikonsumsi responden adalah pizza sebesar 
67,6%. Sedangkan berdasarkan frekuensi makan pada cemilan yang paling sering dikonsumsi 
adalah biskuit dengan frekuensi 5-6 kali seminggu dan yang paling jarang dikonsumsi adalah 
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dadar gulung dengan frekuensi 1-3 kali/bln. Frekuensi makan pada makanan jadi yang paling 
sering dikonsumsi adalah mie bakso, mie goreng, nasi kuning dan ayam krispi dengan 
frekuensi makan 2-4 kali/minggu dan yang paling jarang dikonsumsi adalah pizza dengan 
frekuensi 1-3 kali/bln. (Tabel 4) 
Dari hasil penelitian terlihat bahwa berdasarkan kelompok umur paling banyak berada 
pada kelompok umur 21-22 tahun, responden yang mengalami underweight sebanyak 93.8%, 
responden dengan status gizi normal sebanyak 92.5%, status gizi overweight sebanyak 
100.0% dan responden dengan status gizi obesitas I sebanyak 100.0%. Berdasarkan jenis 
kelamin paling banyak pada perempuan, responden dengan status gizi underweight sebanyak 
84.4%, responden dengan status gizi normal sebanyak 91.0%, responden dengan status gizi 
overweight sebanyak 100.0% dan responden dengan status gizi obesitas I sebanyak 62.5%. 
Berdasarkan angkatan paling banyak angkatan tahun 2010, responden dengan status gizi 
underweight sebanyak 53.1%, responden dengan status gizi normal sebanyak 55.2%, 
responden dengan status gizi overweight sebanyak 50.0% dan responden dengan status gizi 
obesitas I sebanyak 62.5%. (Tabel 5) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan tingkat konsumsi energi sebagian 
besar sudah mencukupi kebutuhan, responden dengan status gizi underweight sebanyak 
90.6%, responden dengan status gizi normal sebanyak 77.6%, responden dengan status gizi 
overweight sebanyak 75.0% dan responden dengan status gizi obesitas I sebanyak 75.0%. 
Berdasarkan konsumsi protein, responden yang mengalami status gizi underweight sebanyak 
93.8%, responden dengan status gizi normal sebanyak 91.0%, responden dengan status gizi 
overweight sebanyak 100.0% dan responden dengan status gizi obesitas I sebanyak 100.0%. 
(Tabel 6) 
PEMBAHASAN 
Pola makan adalah banyaknya jumlah bahan pangan yang sumsi untuk memenuhi 
kebutuhan gizi seseorang. Dengan demikian diharapkan pola makan yang beraneka ragam 
dapat memperbaiki mutu status gizi makanan seseorang. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan pada pola makan mahasiswa program studi 
ilmu gizi FKM Unhas Makassar dari jenis makanan yang dianjurkan, makanan pokok yang 
dikonsumsi oleh seluruh mahasiswa adalah nasi putih. Hal ini dikaitkan dengan adanya faktor 
kebiasaan mengkonsumsi nasi sebagai makanan pokok bagi masyarakat Indonesia. Sementara 
81.1% mahasiswa mengkonsumsi jenis makanan singkong. Jenis makanan lauk pauk yang 
paling sering dikonsumsi adalah tempe, mahasiswa lebih memilih tempe karena selalu ada 
tersedia di warung-warung nasi dan harga relatif lebih murah. Lauk pauk yang jarang 
6 
 
dikonsumsi adalah ikan lele, jenis makanan sumber protein ini jarang dikonsumsi mahasiswa 
karena jenis ikan ini tidak selalu tersedia di rumah makan yang ada di sekitar kampus.  
Untuk jenis sayur-sayuran 99,1% responden mengkonsumsi kangkung dan jenis buah-
buahan 92,8% responden mengkonsumsi mangga. Rendahnya kuantitas konsumsi buah oleh 
mahasiswa disebabkan karena sebagian besar mahasiswa Program Studi Ilmu Gizi FKM 
Unhas Makassar adalah anak kos yang memiliki keuangan pas-pasan. Dan jenis minyak 
87,4% responden mengkonsumsi santan, sedangkan jenis makanan olahan 93,7% responden 
mengkonsumsi kecap, jenis minuman 90,1% responden mengkonsumsi teh. Teh lebih banyak 
dikonsumsi mahasiswa karena faktor keinginan menunda tidur untuk menyelesaikan laporan 
laboratorium dan tugas-tugas yang akan dikumpul. Demikian pula pada jenis cemilan 100% 
responden mengkonsumsi terang bulan karena adanya faktor kebiasaan sebagai makanan 
tambahan pada malam hari. adapun jenis makanan jadi 87,4% mengkonsumsi nasi kuning dan 
ayam krispi. 
Secara alami komposisi zat gizi setiap jenis makanan memiliki keunggulan dan 
kelemahan. Beberapa makanan mengandung tinggi karbohidrat tetapi kurang vitamin dan 
mineral sehingga apabila konsumsi makanan sehari-hari kurang beraneka ragam, maka akan 
timbul ketidakseimbangan antara masukan dan kebutuhan zat gizi yang diperlukan untuk 
hidup dan pruduktif. Dengan kata lain, untuk mencapai masukan zat gizi yang seimbang tidak 
mungkin dipenuhi hanya oleh satu jenis bahan makanan, melainkan harus terdiri dari aneka 
ragam makanan. Pemenuhan gizi seimbang bukanlah hal mudah bagi mahasiswa, karena 
kesibukan dengan berbagai tugas dan kegiatan. Padahal kebutuhan gizi yang terpenuhi dengan 
baik akan membuat orang lebih memikili perhatian dan kemapuan untuk belajar lebih mudah. 
Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa harus memperhatikan pola makan dari aspek jenis 
makanan yang dikonsumsi.
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Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa 
frekuensi makan pada makanan pokok yang dikonsumsi oleh seluruh mahasiswa program 
studi ilmu gizi FKM Unhas Makassar adalah nasi putih dengan frekuensi 2-3x/hari. Frekuensi 
makan pada lauk pauk yang paling sering dikonsumsi adalah jenis telur ayam ras dan tempe 
dengan frekuensi makan 5-6 kali seminggu. lauk pauk yang jarang dikonsumsi responden 
adalah ikan lele dan cumi-cumi dengan frekuensi 1-3 kali/bln.  
Frekuensi makan pada sayuran yang sering dikonsumsi oleh mahasiswa adalah wortel, 
tomat dan cabe kecil dengan frekuensi makana 5-6 kali seminggu. Sedangkan yang paling 
jarang dikonsumsi adalah bayam merah dan sawi putih dengan frekuensi makan 1 
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kali/minggu. Frekuensi makan pada buah yang sering dikonsumsi responden dengan frekuensi 
2-4 kali/minggu adalah apel, mangga, pepaya dan pisang susu.  
Frekuensi makan pada minyak yang paling sering dikonsumsi responden adalah 
minyak kelapa sawit dengan frekuensi 1 kali/hari dan yang jarang dikonsumsi responden 
adalah margarine, mentega dan santan dengan frekuensi 2-4 kali/minggu. Sedangkan 
frekuensi makan pada makanan olahan yang dikonsumsi oleh responden adalah kecap dengan 
frekuensi makan 5-6 kali seminggu. Frekuensi minum pada minuman yang sering dikonsumsi 
responden dengan frekuensi makan 2-4 kali/minggu adalah susu kental manis, es cream, susu 
ful cream dan teh. 
Frekuensi makan pada cemilan yang paling sering dikonsumsi mahasiswa adalah 
biskuit dengan frekuensi 5-6 kali seminggu. Adapun frekuensi makan pada makanan jadi yang 
yang paling sering dikonsumsi adalah mie bakso, mie goreng, nasi kuning dan ayam krispi 
yaitu dengan frekuensi makan 2-4 kali/minggu dan yang jarang dikonsumsi adalah pizza 
dengan frekuensi makan 1-3 kali/bln.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi konsumsi makanan seseorang menurut teori di 
atas adalah pengetahuan. Pengetahuan adalah informasi yang disimpan dalam ingatan. 
Pengetahuan merupakan faktor penentu dari perilaku konsumen. Apa yang konsumen beli, 
dimana konsumen membeli dan kapan konsumen membeli akan bergantung pada 
pengetahuan yang relevan dengan keputusan tersebut. 
Dalam penelitian ini, asupan energi pada responden diperoleh melalui wawancara 
dengan menggunakan form. Semikuantitatif FFQ dengan menanyakan makanan dan minuman 
yang dikonsumsi oleh responden. Berdasarkan hasil analisis total asupan energi mahasiswa 
Program Studi Ilmu Gizi di FKM UNHAS Makassar diperoleh hasil bahwa tingkat konsumsi 
energi responden yang terbanyak dengan kategori cukup sebanyak 81,1% responden. 
Sedangkan asupan energi responden yang masih kurang sebanyak 18,9%. 
Tingkat asupan energi yang cukup menunjukkan bahwa asupan atau konsumsi bahan 
makanan yang merupakan sumber tenaga atau energi pada mahasiswa Program Studi Ilmu 
Gizi di FKM UNHAS Makassar sudah sesuai dengan kebutuhan harian, sedangkan untuk 
tingkat asupan energi yang masih kurang menunjukkan bahwa konsumsi sumber tenaga atau 
energi tidak sesuai dengan kebutuhan harian responden. 
Asupan energi responden yang kurang disebabkan karena frekuensi makan dan jumlah 
porsi makan responden yang kurang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Fanny et al yang dilakukan di SMU PGRI Kabupaten Maros Sulawesi Selatan bahwa secara 
keseluruhan, lebih dari separuh total responden yaitu 59 orang (52,2%) memiliki tingkat 
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konsumsi energi yang baik (cukup), sedangkan yang memiliki tingkat konsumsi energi kurang 
sebanyak 52 orang (46,0%) dan yang lebih sebanyak 2 orang (1,8%).
14
 Tingkat konsumsi 
energi yang kurang disebabkan karena jumlah porsi makanan yang dikonsumsi oleh 
responden masih kurang. 
Apabila asupan energi kurang dari kecukupan energi yang dibutuhkan maka cadangan 
energi yang terdapat di dalam tubuh yang disimpan dalam otot akan digunakan. Keadaan ini 
jika berlanjut dapat mengakibatkan menurunnya produktivitas kerja, merosotnya prestasi 
belajar, dan kreatifitas, serta prestasi berolahraga. Kekurangan asupan energi ini apabia 
berlangsung dalam jangka waktu yang cukup lama maka akan mengakibatkan menurunnya 
berat badan dan keadaan kekurangan zat gizi yang lain. Penurunan berat badan yang berlanjut 
akan menyebabkan keadaan gizi kurang yang akan berakibat terhambatnya proses tumbuh 
kembang. Dampak lain yang dapat timbul adalah tinggi badan yang tidak mencapai ukuran 
normal dan mudah terkena penyakit infeksi. Sedangkan konsumsi energi yang melebihi 
kecukupan dapat mengakibatkan kenaikan berat badan dan apabila terus berlanjut maka akan 
menyebabkan kegemukan dan resiko penyakit degeneratife.
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Selama masa remaja, kebutuhan protein meningkat karena proses tumbuh kembang 
berlangsung cepat. Apabila konsumsi energi terbatas atau kurang, maka protein akan 
dipergunakan sebagai energi. Kebutuhan akan protein sangat penting pada kelompok remaja 
karena protein ini terutama dibutuhkan untuk pembentukan jaringan baru atau untuk 
memperbaiki jaringan yang rusak. Protein sangat penting untuk remaja karena pada masa ini 
terjadi laju pertumbuhan dan penurunan massa otot tubuh. 
Berdasarkan hasil analisis total konsumsi protein, diperoleh hasil bahwa dari total 111 
responden, terdapat 92,8% responden yang asupan proteinnya cukup, sedangkan responden 
yang asupan proteinnya kurang sebanyak 7,2%. Asupan protein responden yang cukup 
membuktikan bahwa konsumsi lauk pauk responden pada umumnya masih baik karena 
protein disuplai dari lauk pauk baik hewani maupun nabati. Sebagian besar responden 
mengkonsumsi makanan sumber protein dalam jumlah yang cukup setiap hari seperti ikan, 
daging ayam, telur, tempe, dan tahu. 
Kekurangan protein akan berdampak terhadap pertumbuhan yang kurang baik, daya 
tahan tubuh menurun, lebih rentan terhadap penyakit, serta daya kreativitas dan daya kerja 
merosot.
16
 Penelitian yang dilakukan oleh Fanny et al menunjukkan bahwa dari 113 remaja, 
terdapat 46,0% responden yang asupan proteinnya kurang, 53,1% yang baik, dan 0,9% yang 
asupan proteinnya lebih.
15
 Asupan protein yang kurang ini disebabkan oleh konsumsi sumber 
protein yang rendah berdasarkan hasil recall yang dilakukan. 
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Berdasarkan hasil analisis status gizi berdasarkan indeks massa tubuh (IMT), maka 
diperoleh data bahwa dari total 111 responden, terdapat 28.8% yang status gizinya tergolong 
underweight, 60.4% yang tergolong normal, dan 3.6% yang status gizinya tergolong 
overweight, serta 7.2% yang status gizinya tergolong obes I. 
Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa mahasiswa Program Studi Ilmu Gizi di FKM 
UNHAS Makassar lebih banyak yang memiliki status gizi normal baik berdasarkan IMT. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fanny et al
14
 di SMU PGRI Maros yang 
menunjukkan bahwa dari 113 sampel, terdapat 64,6% yang status gizinya tergolong normal. 
Penelitian yang lain juga dilakukan oleh Rahmaniar (2005) yang menunjukkan bahwa 80% 
remaja SMU Swasta berstatus gizi baik dan 20% yang berstatus gizi kurang. 
Pada dasarnya status gizi seseorang ditentukan berdasarkan konsumsi gizi dan 
kemampuan tubuh dalam menggunakan zat-zat gizi tersebut. Status gizi normal menunjukkan 
bahwa kualitas dan kuantitas makanan yang telah memenuhi kebutuhan tubuh. Seseorang 
yang berada dia bawah ukuran berat badan normal memiliki risiko terhadap penyakit infeksi, 
sedangkan seseorang yang berada di atas ukuran normal memiliki risiko tinggi penyakit 
degeneratif. Oleh karena itu, diharapkan lebih memperhatikan asupan makanan yang 
dikonsumsi. Sebaiknya memilih jenis makanan yang sehat dan bergizi sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan gizi seseorang. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa sebagian besar pola makan mahasiswa sudah 
baik, sama halnya pada asupan energi dan proteinnya sudah mencukupi kebutuhan. Demikian 
juga dengan status gizi mahasiswa masih ada mahasiswa dengan status gizi underweight, 
status gizi overweight dan obes I. Penelitian ini dapat menjadi rekomendasi bagi peneliti lain 
yang ingin melakukan penelitian pada mahasiswa yang ada di Universitas Hasanuddin 
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Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Makanan Dan Frekuensi Makan  dari Makanan Pokok dan Lauk Pauk 
Jenis Makanan 
Mean Nilai Skor 
Konsumsi 
Frekuensi  
Jumlah > 4 x/h 2-3 x/h 1 x/h 5-6 x/m 2-4 x/m 1 x/m 1-3 x/b 
Tidak 
Pernah 
4 2.5 1.0 0.79 0.43 0.14 0.07 0 
Makanan Pokok           
Nasi Putih 2.35 1 99 10 0 1 0 0 0 111 
Nasi Goreng 0.28 0 0 7 0 42 33 24 5 111 
Roti Tawar Putih 0.35 1 1 13 0 33 22 33 8 111 
Mi Basah 0.26 0 1 3 3 37 25 26 16 111 
Mi Instan 0.36 0 2 6 1 55 24 21 2 111 
Singkong 0.10 0 0 1 0 10 7 72 21 111 
Kentang 0.20 0 0 4 0 30 14 52 11 111 
Lauk Pauk           
Daging Sapi 0.12 0 0 0 0 17 15 62 17 111 
Ayam dengan Kulit 0.31 0 2 7 1 39 30 23 9 111 
Ayam Tanpa Kulit 0.31 0 2 4 3 43 27 17 15 111 
Telur Ayam Kampung 0.22 1 2 7 1 9 9 36 46 111 
Telur Ayam Ras 0.68 1 11 16 4 52 16 6 5 111 
Ikan Kakap 0.13 0 1 1 0 12 14 55 28 111 
Ikan Cakalang 0.16 0 0 3 0 23 16 42 27 111 
Ikan Lele 0.03 0 0 0 0 4 4 30 73 111 
Ikan Bandeng 0.21 0 0 4 1 34 14 30 28 111 
Cumi-cumi 0.07 0 0 0 0 5 13 55 38 111 
Udang Segar 0.10 0 0 1 1 9 16 53 31 111 
Tahu 0.57 0 10 13 1 52 14 14 7 111 
Tempe 0.67 0 11 19 2 59 7 11 2 111 
Ikan Teri Basah 0.09 0 0 1 0 14 10 38 48 111 
Ikan Kering 0.09 0 0 1 0 9 11 57 33 111 





Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Makanan dan Frekuensi Makan dari Sayuran dan Buah 
Jenis Makanan 
Mean Nilai Skor 
Konsumsi 
Frekuensi  
Jumlah > 4 x/h 2-3 x/h 1 x/h 5-6 x/m 2-4 x/m 1 x/m 1-3 x/b 
Tidak 
Pernah 
4 2.5 1.0 0.79 0.43 0.14 0.07 0 
Sayuran           
Buncis 0.25 0 4 4 0 20 20 35 28 111 
Kacang Panjang 0.31 0 4 3 1 35 28 29 11 111 
Daun Kacang Panjang 0.13 0 2 0 0 13 14 37 45 111 
Bayam 0.47 1 6 10 0 44 21 22 7 111 
Bayam Merah 0.17 0 1 6 0 18 18 16 52 111 
Kangkung 0.41 0 3 10 2 51 24 20 1 111 
Sawi Hijau 0.20 0 0 5 0 29 20 37 20 111 
Sawi Putih 0.15 0 0 3 0 21 18 36 33 111 
Wortel 0.53 0 8 11 3 52 13 21 3 111 
Kol 0.36 0 4 7 2 40 17 29 12 111 
Daun Kemangi 0.29 0 3 7 1 32 9 32 27 111 
Daun Seledri 0.27 0 2 10 4 19 18 29 29 111 
Daun Bawang 0.31 0 2 9 3 34 18 26 19 111 
Jagung Kuning 0.27 0 2 5 0 33 26 37 8 111 
Tomat 0.87 0 19 28 4 38 8 8 6 111 
Cabe Kecil 0.96 1 20 37 7 19 9 10 8 111 
Cabe Besar 0.43 0 5 19 1 27 21 22 16 111 
Kacang Hijau 0.21 2 1 3 0 13 12 43 37 111 
Kacang Tanah 0.30 4 1 5 1 12 14 40 34 111 
Buah           
Apel 0.21 0 1 5 0 20 31 42 12 111 
Jeruk Manis Sunkist 0.16 0 0 4 0 17 25 45 20 111 
Mangga 0.25 0 1 9 1 24 20 48 8 111 
Nanas 0.07 0 0 1 0 5 12 52 41 111 
Papaya 0.28 0 2 9 2 25 16 45 12 111 
Semangka 0.17 0 0 7 0 13 24 49 18 111 
Anggur 0.11 0 0 2 0 10 18 59 22 111 
Pisang Susu 0.31 0 3 8 3 26 20 38 13 111 
Salak 0.08 0 0 0 2 6 12 54 37 111 
Melon 0.15 0 1 4 1 10 16 53 26 111 
Sumber : Data Primer, 2014 
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Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Makanan Dan Frekuensi Makan dari Minyak, Makanan Olahan dan Minuman 
Jenis Makanan 
Mean Nilai Skor 
Konsumsi 
Frekuensi  
Jumlah > 4 x/h 2-3 x/h 1 x/h 5-6 x/m 2-4 x/m 1 x/m 1-3 x/b 
Tidak 
Pernah 
4 2.5 1.0 0.79 0.43 0.14 0.07 0 
Minyak           
Minyak Kelapa 0.71 0 15 33 1 15 10 11 26 111 
Minyak Kelapa Sawit 1.09 2 29 37 0 7 7 6 23 111 
Margarine 0.37 0 6 15 0 16 22 26 26 111 
Mentega 0.31 0 4 13 0 17 19 32 26 111 
Santan 0.22 0 1 5 0 27 23 41 14 111 
Makanan Olahan           
Bakso 0.41 2 1 5 3 57 19 16 8 111 
Saos Tomat 0.40 0 4 14 4 34 17 14 24 111 
Kecap 0.89 2 17 26 6 39 7 7 7 111 
Keju 0.24 0 1 3 4 31 12 46 14 111 
Minuman           
Susu Kental Manis 0.28 0 1 12 0 31 12 25 30 111 
Es Cram 0.21 0 0 6 0 28 19 43 15 111 
Susu Ful Cream 0.29 0 4 12 2 11 14 28 40 111 
Teh 0.48 0 6 21 0 33 16 24 11 111 













Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Makanan dan Frekuensi Makan dari Minuman dan Cemilan 
Jenis Makanan 
Mean Nilai Skor 
Konsumsi 
Frekuensi  
Jumlah > 4 x/h 2-3 x/h 1 x/h 5-6 x/m 2-4 x/m 1 x/m 1-3 x/b 
Tidak 
Pernah 
4 2.5 1.0 0.79 0.43 0.14 0.07 0 
Cemilan           
Biskuit 0.64 2 7 24 2 40 13 17 6 111 
Krakers 0.24 0 2 6 0 26 18 31 28 111 
Bolu Kukus 0.11 0 0 1 14 0 14 54 28 111 
Donat 0.26 0 2 7 0 28 24 34 16 111 
Risoles 0.18 0 0 4 0 22 29 38 18 111 
Brownis 0.15 0 0 2 0 19 21 53 16 111 
Dadar Gulung 0.10 0 0 1 1 10 18 46 35 111 
Pisang Gorenng 0.33 0 1 5 3 51 23 23 5 111 
Perkedel Jagung 0.47 0 9 6 1 44 24 16 11 111 
Molen 0.21 0 0 4 4 25 23 40 15 111 
Terang Bulan 0.12 0 0 2 0 12 25 53 19 111 
Martabak 0.13 0 0 1 0 15 29 51 15 111 
Bolu 0.13 0 0 1 0 18 21 43 28 111 
Ayam Krispi 0.25 0 1 5 2 30 25 34 14 111 
Pizza 0.05 0 0 0 0 3 4 68 36 111 
Makanan Jadi           
Soto Ayam 0.12 0 0 3 0 9 21 53 25 111 
Coto 0.12 0 0 3 0 39 26 22 21 111 
Mie Bakso 0.22 0 0 3 0 39 26 22 21 111 
Ketupat 0.14 0 0 2 1 17 19 47 25 111 
Mie Goreng 0.25 0 1 6 2 31 20 34 17 111 
Nasi Kuning 0.29 1 1 5 2 33 18 37 14 111 
Ayam Krispi 0.25 0 1 5 2 30 25 34 14 111 
Pizza 0.05 0 0 0 0 3 4 68 36 111 
Sumber : Data Primer, 2014 
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Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Status Gizi dan Karakteristik Umum 
Mahasiswa Program Studi Ilmu Gizi di FKM Unhas 
Karakteristik 
Status Gizi Total  
Underweight  Normal  Overweight  Obes I 
n % n % n % n % n % 
Kelompok 
Umur (tahun) 
          
18-20 2 6.2 5 7.5 0 0.0 0 0.0 7 6.3 
21-22 30 93.8 62 92.5 4 100.0 8 100.0 104 93.7 
           
Jenis Kelamin           
Laki-laki 5 15.6 6 9.0 0 0.0 3 37.5 14 12.6 
Perempuan 27 84.4 61 91.0 4 100.0 5 62.5 97 87.4 
           
Angkatan 
(tahun) 
        
  
2010 17 53.1 37 55.2 2 50.0 5 62.5 61 55.0 
2011 6 18.8 16 23.9 1 25.0 1 12.5 24 21.6 
2012 9 28.1 14 20.9 1 25.0 2 25.0 26 23.4 
           
Total  32 100.0 67 100.0 4 100.0 8 100.0 111 100.0 
Sumber : Data Primer, 2014 
 
Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Status Gizi dan Tingkat Konsumsi 
Mahasiswa Program Studi Ilmu Gizi di FKM Unhas 
Jumlah 
Konsumsi 
Status Gizi Total  
Underweight  Normal  Overweight  Obes I 
n % n % n % n % n % 
Energi           
Kurang 3 9.4 15 22.4 1 25.0 2 25.0 21 18.9 
Cukup 29 90.6 52 77.6 3 75.0 6 75.0 90 81.1 
           
Protein           
Kurang 2 6.2 6 9.0 0 0.0 0 0.0 8 7.2 
Cukup 30 93.8 61 91.0 4 100.0 8 100.0 103 92.8 
           
Total  32 100.0 67 100.0 4 100.0 8 100.0 111 100.0 
Sumber : Data Primer, 2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
